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ABSTRAK: Tujuan Penelitian untuk mengetahui pengaruh pemberian media yang berbeda dengan
menggunakan limbah sayur kol, sayur sawi, sayur kangkung dan ampas tebu fermentasi terhadap
pertumbuhan maggot BSF (Hermetia illucens) serta untuk mengetahui media yang memberikan
pertumbuhan terbaik pada maggot (Hermetia illucens). Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret
2022 sampai dengan bulan April 2022 di Laboratorium Basah Program Studi Akuakultur Fakultas
Perikanan Universitas Dharmawangsa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
eksperimen dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 3 perlakuan
dan 3 ulangan. Hasil Penelitian menunjukkan biomassa mutlak tertinggi maggot terdapat pada
perlakuan A dengan biomassa rata-rata 2.204,33 gram, sedangkan biomassa terendah terdapat pada
perlakuan B dengan biomassa rata- rata 1.413,33 gram. Hasil anava menunjukkan pemberian pakan
yang berbeda berpengaruh sangat nyata (highly significant) (P>0.01) terhadap berat biomassa
mutlak maggot (Hermetia illucens).

Kata Kunci : Maggot; Pertumbuhan; Biomassa; Limbah Sayuran; Ampas Tebu Fermantasi.

ABSTRACT: The purpose of the study was to determine the effect of giving different media using
waste from cabbage vegetables, mustard greens, kale vegetables and fermented bagasse on the
growth of BSF maggots (Hermetia illucens) and to find out the media that provides the best growth
in maggots (Hermetia illucens). The research was carried out from March 2022 to April 2022 at the
Wet Laboratory of the Aquaculture Study Program, Faculty of Fisheries, Dharmawangsa
University. The method used in this study is an experimental method using a Complete Randomized
Design (RAL) consisting of 3 treatments and 3 tests. The results showed that the highest absolute
biomass of maggots was found in treatment A with an average biomass of 2,204.33 grams, while the
lowest biomass was found in treatment B with an average biomass of 1,413.33 grams. Anava results
showed that different feeding had a very noticeable effect (highly significant) (P>0.01) on the
absolute biomass weight of maggots (Hermetia illucens)..
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PENDAHULUAN
Salah satu bahan baku yang alternatif yang bisa dimanfaatkan sebagai pakan

ikan yaitu maggot (Hermetia illucens). Maggot BSF atau sering disebut lalat tentara
hitam adalah organisme pengurai limbah organik yang berasal dari telur black
soldier fly (Tomberlin, 2009). Penggunaan maggot sebagai pakan alami sangat
sesuai untuk menekan biaya pakan, dan mengandung protein yang sangat tinggi.
Maggot Hermetia illucens sangat mudah untuk dibudidayakan dan menyediakan
protein tertinggi yaitu 61,42% sehingga bagus untuk dijadikan sebagai pakan ikan
(Rachmawati dkk.,2010). H.illucens mempunyai kandungan anti mikroba yang
dapat menghambat pertumbuhan bakteri, jamur dan parasit sehingga cocok
diberikan sebagai pakan dalam mempertahankan imun tubuh ikan (Indramawan,
2014).

Menurut Hartoyo dan Sukardi (2007) menyatakan tempat pemeliharaan
maggot harus sesuai dengan aroma, mudah terurai dan tidak terkena cahaya
matahari secara langsung. Untuk menghasilkan telur BSF yang baik tentunya sangat
dipengaruhi oleh nutrisi yang terdapat pada media pakan yang diberikan pada saat
umur maggot masih larva. Menurut (DuPonte.,2003 dalam Silmina et al., 2010)
menyebutkan limbah organik yang memilikikandungan nutrisi yang sesuai akan
membuat pertumbuhan maggot juga semakin lebih bagus. Maggot (BSF) juga dapat
mengkonversi sampah serta mengurangi masa sampah 52-56% sehingga dapat
dijadikan sebagai solusi untuk mengurangi sampah (Salman dkk., 2020).

Berdasarkan hasil di atas persentase nilai reduksi sampah organik mencapai
62,68%-73,98%. Hasil tersebut bervariatif karena terdapat perbedaan perlakuan
dalam pemberianpakan larva BSF (Nugraha, 2011). Semakin keras karakteristik
limbah yang diberikan kepada larva BSF, maka semakin sukar/lama proses reduksi.
Oleh karena itu, dalam upaya mempercepat reduksi sampah organik (buah dan
sayuran larva BSF. Penelitian inidilakukan untuk menganalisis hasil modifikasi
pakan larva BSF paling optimum dalam reduksi sampah organik (buah dan sayur).

Ampas tebu Menurut Tarmidi dan Hidayat (2004) salah satu alternatif yang
dapat dilakukan untuk menyediakan pakan yang memadai sebagai pengganti
hijauan konvensional adalah dengan memanfaatkan ampas tebu (bagas). Bagas
mengandung duakomponen yaitu kulit batang yang disebut rind dan bagian dalam
berupa serat berwarna putih yang disebut pith. Kedua limbah ini bercampur menjadi
satu ketika proses penggilingan tebu di pabrik gula. Bagas dapat dijadikan sebagai
bahan pakan utama. Namun ampas tebu tergolong pakan serat berkualitas remdah
karena kandungan protein, lemak kasar, abu, serat kasar, dan kecernaan yang masih
rendah.

Menurut Indraningsih et al. (2006) kisaran standar pakan adalah: kadar protein
12-15%, serat kasar 15-21%, kadar abu 2-3%, kadar lemak 0%, dan tingkat
kecernaan 58-65%. Dengan demikian, kandungan nutrisi bagas dan pucuk tebu
masih belum memenuhi standar pakan sehingga diperlukan upaya untuk
meningkatkan nilai nutrisi dari limbah tersebut dengan proses fermentasi yang
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relatif mudah dan ramah lingkungan.

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai dengan April 2022 di
Laboratorium Basah Fakultas Perikanan, Universitas Dharmawangsa.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah baskom plastik, ember,
timbangan besar dan timbangan digital, serokan, penggaris, pisau, jaring, sarung
tangan,kamera, object glass, kertas label, pinset dan alat tulis. Sedangkan bahan
yang digunakandalam penelitian ini adalah telur BSF (12 gram), limbah pasar
sayuran, ampas tebu, dan pur ayam.

Rancangan Penelitian

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak
lengkap dengan 3 perlakuan. Tiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali pengulangan.
Masing- masing perlakuan terdiri dari 1 gram telur BSF. Penelitian ini dilakukan
selama 25 hari. Adapun perlakuan yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Perlakuan A (Al, A2, A3) Limbah Pasar Sayuran (100%)
2. Perlakuan B (B1, B2, B3) Ampas Tebu (100%)
3. Perlakuan C (C1, C2, C3) Kombinasi Limbah Sayuran (50%) dan Ampas Tebu

(50%)

Teknik Pengumpulan Data Pertumbuhan Bobot Biomassa Maggot
Pertumbuhan biomassa mutlak maggot dihitung dengan persamaan Syahrizal
etal., (2014)

B o Bl = B2 1)
Dimana :
B = Biomassa Mutlak Maggot
Bl = Berat Awal Maggot
B2 = Berat Akhir Maggot

Konsumsi Pakan

Menurut Diener et al., (2009) perhitungan konsumsi pakan dihitung dengan
rumus:

) Berat pakan awal — Berat pakan akhir
Konsumsi pakan = x 100%
Berat pakan awal

Analisis Data
Untuk mengetahui apakah data-data hasil percobaan berpengaruh atau tidak
dan memenuhi asumsi yang telah di tetapkan maka dilakukan uji Analisis Variansi
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(ANAVA). Bila uji signifikansi memperlihatkan pengaruh nyata atau sangat nyata,
makadilanjutkan dengan Uji BNT untuk mengetahui pengaruh media yang berbeda
dengan persentase yang yang sama terhadap pertumbuhan maggot.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian dilakukan selama 25 hari denga proses penetasan selama 4 hari dan

proses pembesaran selama 21 hari dengan satu wadahnya dimasukkan 1 gram telur
maggot BSF pada masing-masing perlakuan.

Biomassa Mutlak Maggot (Hermetia illucens)

Hasil data lengkap pengukuran pertumbuhan Biomassa mutlak maggot selama
21 hari pengamatan memiliki hasil yang berbeda-beda pada setiap perlakuan
dengan pemberian media yang berbeda dengan menggunakan limbah sayuran dan
ampas tebu fermentasi terhadap pertumbuhan maggot (Hermetia illucens) untuk
lebih jelasnya dapatdilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Rerata Hasil Pertumbuhan Biomassa Mutlak (g) Maggot Selama

Penelitian
Perlakuan 1 Ulaggan 3 Jumlah  Rata-rata  Notasi
A 2521 2200 2.000 6.721 2.240,33 A
B 1440 1.265 1.535 4.240 1.413,33 B
C 1.840 2.090 2.120 6.050 2.016,66 A
Total 5,801 5555 5655 17.011 5.670,33 -

Keterangan: A=Limbah Sayuran 100%; B=Ampas Tebu 100%; C=Kombinasi
(Limbah Sayuran 50% dan Ampas Tebu 50%)

Dari uraian diatas menunjukkan hasil yang tertinggi terdapat pada perlakuan A
(limbah sayuran) 2.240,33 gram dengan dosis pemberian pakan 100% limbah
sayuran dan diikuti dengan perlakuan C kombinasi (limbah sayuran 50% dan ampas
tebu fermentasi 50 %) 2.016,66 gram, perlakuan B (ampas tebu fermentasi 100%)
gram dan perlakuan terendah pada perlakuan B 1.413,33 gram.

Perlakuan A memiliki nilai tertinggi dikarenakan media hidup atau media
tumbuh mempunyai kandungan nutrisi yang lengkap sehingga kebutuhan protein
yang dibutuhkan oleh maggot terpenuhi dalam pembangunan jaringan tubuhnya.
Seperti yang dijelaskan Menurut Hartoyo dan Sukardi (2007) menyatakan tempat
pemeliharaan maggot harus sesuai dengan aroma, mudah terurai dan tidak terkena
cahaya matahari secara langsung. Untuk menghasilkan telur BSF yang baik
tentunya sangat dipengaruhi oleh nutrisi yang terdapat pada media pakan yang
diberikan pada saat umur maggot masih larva. Menurut (DuPonte.,2003 dalam
Silmina et al., 2010) menyebutkan limbahorganik yang memiliki kandungan nutrisi
yang sesuai akan membuat pertumbuhan maggot juga semakin lebih bagus. Seperti
yang pernah dijelaskan oleh Duponte (2003) yang mengatakan kandungan nutrisi
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yang terdapat pada media tumbuh akan mempengaruhi tingkat keberhasilan
densitas/bobot berat maggot (Hermetia illucens), menurut Dahril (1996) dalam
Pranata (2010) menyebutkan tercukupinya kebutuhannutrisi maggot pada media
tumbuh akan mempengaruhi proses pertumbuhan dengan cepat dan sebaliknya
apabila ketersediaan nutrisi pada media tumbuh tidak sesuai dengan kebutuhan
maggot maka pertumbuhannya akan lebih lambat.

Berdasarkan hasil penelitian pada perlakuan A limbah pasar sayuran memiliki
nilai berat rata-rata tertinggi hal tersebut diduga karena pada media/pakan yang
diberikan terdapat kandungan nutrisi yang lengkap dan memiliki aroma yang yang
khas/sesuai dengan habitat kehidupan maggot. Menurut Hartoyo dan Sukardi
(2007) menyatakan tempat pemeliharaan maggot harus sesuai dengan aroma,
mudah terurai dan tidak terkena cahaya matahari secara langsung. Untuk
menghasilkan telur BSF yang baik tentunya sangat dipengaruhi oleh nutrisi yang
terdapat pada media pakan yang diberikan pada saat umur maggot masih larva.
Menurut (DuPonte.,2003 dalam Silmina et al., 2010) menyebutkan limbah organik
yang memiliki kandungan nutrisi yang sesuai akan membuat pertumbuhan maggot
juga semakin lebih bagus. Limbah pasar berupa limbah sayuran merupakan pakan
yang baik untuk pertumbuhan larva Hermetia illucens.Perbedaan limbah yang
diuraikan larva sangat berperan penting terhadap pertumbuhan dan bobot larva
Hermetia illucens (Fahmi, 2015).

Diikuti dengan perlakuan C kombinasi (limbah sayuran 50% dan ampas tebu
50%. Yang paling rendah pada perlakuan B ampas tebu. Ampas tebu memiliki nilai
berat rata-rata terendah disebabkan karena kadar kepadatan ampas tebu yang
terkandung dalam wadah ampas tebu cukup keras atau tidak lunak sehingga
pertumbuhan maggot lebih lambat dibandingkan dengan media lain seperti media
sayuran.

Menurut Suryani et al., (2017) kandungan serat kasar yang menurun pada
bahan ampas tebu sebesar 3,21 % disebabkan karena mikroorganisme EM4 yang
menghasilkanenzim pengurai serat kasar seperti mulase, Selain itu bakteri dalam
EM4 menguntungkan karena tidak menghasilkan serat kasar dalam aktivitasnya,
sehingga lebih efektif dalam menurunkan serat kasar dari pada ragi dan jamur.
Menurut Indraningsih et al. (2006) kisaran standar pakan adalah: kadar protein 12—
15%, serat kasar 15-21%, kadar abu 2—-3%, kadar lemak 0%, dan tingkat kecernaan
58— 65%. Dengan demikian, kandungan nutrisi ampas tebu masih belum memenuhi
standar pakan sehingga diperlukan upaya untuk meningkatkan nilai nutrisi dari
limbah tersebut dengan proses fermentasi yang relatif mudah dan ramah
lingkungan.

Fermentasi Beberapa alternatif pengolahan dapat dilakukan secara fisik
(pencacahan, penggilingan dan atau pemanasan), kimia (larutan basa dan atau asam
kuat), biologis (mikroorganisme atau enzim) maupun gabungannya (Prastyawan
dkk., 2012). Fermentasi merupakan salah satu teknologi untuk meningkatkan
kualitas pakan asal limbah, karena keterlibatan mikroorganisme dalam
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mendegradasi serat kasar, mengurangi kadar lignin dan senyawa anti nutrisi,
sehingga nilai kecernaan pakan asal limbah dapat meningkat (Wina, 2005).
Menurut Fardiaz (1992) yang menyatakan bahwa makanan yang mengalami
fermentasi biasanya mempunyai nilai gizi yang lebih tinggi dari pada bahan
asalnya.

Proses fermentasi silase secara garis besar dibagi menjadi 4 fase yaitu: 1) fase
aerob, 2) fase fermentasi, 3) fase stabil dan 4) fase pengeluaran untuk diberikan
pada ternak (Moran, 2005). Rosningsih (2000) fermentasi adalah aktivitas mikroba
aerob maupun anaerob yang mampu mengubah senyawasenyawa kompleks
menjadi senyawa sederhana. Tujuan perlakuan fermentasi pada pakan hijauan
adalah memecah ikatan kompleks lignoselulosa dan meningkatkan kandungan
selulosa untuk dipecah oleh enzim sellulase yang dihasilkan oleh mikroorganisme
(Winarno, 1986). Buckle dkk. (1987). Keberhasilan proses fermentasi ditentukan
oleh kemampuan dan kesangggupan mikrobia dalam beradaptasi dengan substrat
untuk digunakan sebagai nutrisi pertumbuhan dan perkembangan mikrobia
(Zakaria et al., 2013). Mikrobia yang tidak mampu beradaptasi dan sulit mencerna
substrat akan mati secara perlahan-lahan (Soeprijanto et al., 2008).

Kualitas Fisik Kualitas silase dapat dilihat dari karakteristik fisik setelah silase
dibuka, meliputi warna, bau, tekstur dan adanya mikroba (Haustein, 2003). Warna
silase merupakan salah satu indikator kualitas fisik silase, warna seperti asal
merupakan kualitas silase yang baik (Alvianto et al., 2015; Reksohadiprojo dkk.
1998).

Menurut (Ohmomo et al.,, 2002) kandungan protein kasar dalam proses
fermentasi tidak hanya dipengaruhi oleh lama fermentasi tetapi juga dipengaruhi
oleh kadar air, kualitas bahan baku, kandungan protein pada bahan baku, serta
tingkat keberhasilan pembuatan silase tersebut, protein yang dihasilkan sampai
fermentasi selesai tidak merubah kandungan protein kasar (protein tetap) proses
sintesis protein kasar tidak terjadi lagi. Tinggi rendahnya kecernaan protein
terkandung pada kandungan protein bahan pakan dan banyak protein yang masuk
dalam saluran pencernaan (Tilman dkk., 1998).

Ampas tebu adalah limbah padat industri gula tebu yang mengandung serat
lignin, selulosa dan hemiselulosa yang merupakan hasil samping dari proses
ekstraksi tanaman tebu. Berdasarkan analisis kimia, rata-rata ampas tebu memiliki
komposisi kimia yaitu, abu 3,28 %, lignin 22,09 %, selulosa 37,65 %, sari 1,81 %,
pentosan 27,97% dan SiO2 3,01 %. Ampas tebu ini dihasilkan sebanyak 32 % dari
berat tebu giling. Dengan kandungan ligno-cellulose serta memiliki panjang
seratnya antara 1,7 sampai 2 mm dengan diameter sekitar 20 mikro, ampas tebu
sebenarnya bisa dimanfaatkan lagi sebagai bahan baku untuk industri kimia,
industri perminyakan, industri kertas, industri kanvas rem, industri jamur dan
sebagainya, sehingga ampas tebu ini secara ekonomis pemanfaatannya tidak hanya
sebagai sumber energi bahan bakar semata (Rini Setiati et al). Selanjutnya
pertumbuhan biomassa mutlak rata-rata selama penelitian di buat dalam bentuk
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diagram pada gambar 1.

2.500,00 2.240,33 Rata-rata
2.016,66
2.000,00
1'500'00 1.413,33
1.000,00
500,00
0,00
A B C

Gambar 1. Diagram Biomassa Mutlak Maggot (Hermetia illucens)

Berdasarkan gambar grafik diatas yang telah dilakukan pengujian BNT (o,05)
dan BNT (01 diperoleh nilai selisih tengah antara perlakuan A-B, dan C-B
menunjukkan perbedaan sangat nyata (highly significant) tetapi selisih tengah nilai
perlakuan A-C dan tidak berpengaruh nyata (non significant).

Konsumsi Pakan

Rerata hasil analisis konsumsi pakan maggot maggot (Hermetia illucens) yang
dipelihara selama 21 hari pada media yang berbeda dengan menggunakan limbah
pasar sayuran dan ampas tebu ditunjukkan pada Tabel 6.

Tabel 2. Rerata Hasil Konsumsi Pakan Selama Penelitian

Perlakuan T Persentase (%)
A 21 80 %
B 21 56 %
C 21 2%

Keterangan: A=Limbah Sayuran 100%; B=Ampas Tebu 100%; C=Kombinasi
(Limbah Sayuran 50% dan Fermentasi Ampas Tebu 50%)

Rerata nilai konsumsi pakan maggot (Hermetia illucens) yang dipelihara pada
media yang berbeda dengan lama pemelihara selama 21 hari diperoleh hasil
tertinggi pada perlakuan A (limbah sayuran), sebesar 80 %, dikarenakan media
hidup atau media tumbuh mempunyai kandungan nutrisi yang lengkap sehingga
kebutuhan protein yang dibutuhkan oleh maggot terpenuhi dalam pembangunan
jaringan tubuhnya. Seperti yang dijelaskan Menurut Hartoyo dan Sukardi (2007)
menyatakan tempat pemeliharaan maggot harus sesuai dengan aroma, mudah
terurai dan tidak terkena cahaya matahari secara langsung.

Menurut (DuPonte.,2003 dalam Silmina et al., 2010) menyebutkan limbah
organik yang memiliki kandungan nutrisi yang sesuai akan membuat pertumbuhan
maggot juga semakin lebih bagus. Seperti yang pernah dijelaskan Duponte (2003)
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yang mengatakan kandungan nutrisi yang terdapat pada media tumbuh akan
mempengaruhi tingkat keberhasilan densitas/bobot berat maggot (Hermetia
illucens).

Di ikuti perlakuan C (kombinasi), limbah pasar sayuran dan ampas tebu
fermentasi sebesar 72 %. Menurut Dahril (1996) dalam Pranata (2010) menyatakan
bahwa tersedianya nutrisi yang mencukupi dalam media kultur dapat menyebabkan
terjadinya peningkatan maggot dengan cepat, tetapi juga akan mengalami
penurunan yang cepat apabila kondisi media dan nutrisi tidak mendukung
kehidupannya. Misalnya media yang digunakan terlalu lunak/keras.

Perlakuan B (ampas tebu fermentasi), sebesar 56 % dan nilai terendah terdapat
pada perlakuan B (ampas tebu) sebesar 56 %. Faktor yang menyebabkan rendah
karena perbedaan konsumsi pakan yang terlalu keras, setiap perlakuan diduga
karena kandungan serat yang terdapat pada pakan atau jenis substratnya. Untuk
nilai terendah dikarenakan pada media memiliki kadar serat dan keras yang
mengakibatkan keadaan maggot menghambat untuk mengkonsumsi pakan.
Semakin banyak jumlah substrat yangdiberikan, maka kandungan serat yang
dihasilkan juga semakin tinggi. Sementara apabila jumlah substrat yang diberikan
sesuai dengan kebutuhan hidupnya maka dapat dipastikan larva maggot lebih
efisiensi dalam memakan. Menurut Suryani et al., (2017) kandungan serat kasar
yang menurun pada bahan ampas tebu sebesar 3,21 %. Menurut Indraningsih et al.
(2006) kisaran standar pakan adalah: kadar protein 12— 15%, serat kasar 15-21%,
kadar abu 2-3%, kadar lemak 0%, dan tingkat kecernaan 58— 65%. Dengan
demikian, kandungan nutrisi ampas tebu masih belum memenuhi standar pakan
sehingga diperlukan upaya untuk meningkatkan nilai nutrisi dari limbah tersebut
dengan proses fermentasi yang relatif mudah dan ramah lingkungan.

Umumnya larva BSF lebih mudah mereduksi limbah organik dengan tekstur
lunak, diantaranya: sayur kol,sayur sawi dan sayur kangkung, yang sudah busuk.
Jumlah larva dan frekuensi feeding akan mempengaruhi nilai dari persentase.
Semakin besar frekuensi feeding maka akan kecil nilai persentase reduksi, karena
tidak sesuai dengan porsi makan dari jumlah larva BSF. Dalam penelitian ini dari 3
perlakuan sampel dan 3 pengulangan dengan feeding rate 1000 g/hari memiliki rata-
rata konsumsi pakan mencapai 72 - 80%.

KESIMPULAN

Pertumbuhan bobot biomassa mutlak maggot (Hermetia illucens) tertinggi
terdapat pada perlakuan A (limbah sayuran 100%) sebesar 2.240,33 gram dan
perlakuan dengan bobot biomassa mutlak terendah terdapat pada perlakuan B
(ampas tebu) sebesar 1.413,33 gram. Persentase konsumsi pakan media tertinggi
terdapat pada perlakuan A (limbah sayuran) sebesar 80%, dan terendah pada
perlakuan B (ampas tebu) sebesar 56%.
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SARAN
Perlu adanya penelitian lanjutan mengenai penggunaan media ampas tebu yang

di fermentasi untuk pertumbuhan larva maggot (Hermetia illucens). Penggunaan
ampas tebu sebagai pakan alternatif sebaiknya melalui proses degradasi secara
fisika dan kimia terlebih dahulu sebelum difermentasi untuk menghasilkan tekstur
dan kembalinya nutrisi yang maksimal
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